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ABSTRACT

Basal stem rot of oil palm caused by Ganoderma boninense is difficult to be
controlled due to abundance of inoculum sources in the field. This study was aimed
to determined effects of taro plants viz. Belitung taro (Xanthosoma sagittifolium),
Bogor taro (Colocasia esculenta), and Japanese taro (Colocasia esculenta var.
antiquorum) on decay of G. boninense inocula. Pathogen inocula as rubber wood
block (RWB) colonized by G. boninense was attached with mairffloots of oil palm
seedling and buried into soil of oil palm seedling (monoculture), mixed planting of
oil palm and taro plants, or of taro plants monoculture. Burying of pathogen
mmocula for 3 and 6 months on taro plant resulted in 2.1 times higher decay of RWB
compared than oil palm monoculture. Increasing of decay also exhibited on mixed
cropping system, but it was slightly lower than on oil palm monoculture. This
result suggesting the benefit of taro plants either planted under monoculture or
mixed cropping to fasten decomposition of infected wood debris as an inoculum
source of G. boninense.

Keywords: oil palm, taro plants, mixed planting, Ganoderma boninense, wood decay
ABSTRAK

Salah satu kendala utama dalam pengendalian penyakit busuk pangkal batang pada
kelapa sawit yang disebabkan oleh Ganoderma boninense adalah melimpahnya
sumber inokulum penyakit di lapangan. Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh tanaman talas-talasan yaitu Jepang (Colocasia esculenta var. antiquorum),
talas Bogor (Colocasia esculenta), dan talas Belitung (Xanthosoma sagittifolium)
terhadap pelapukan inokulum G. boninense. Inokulum yang berupa balok kayu karet
yang dikoloni G. boninense diikat pada akar tanaman uji kemudian dibenamkan
dalam tanah pada sistem tanam monokultur kelapa sawit, tumpang sari kelapa sawit
dan talas-talasan, dan monokultur talas-talasan. Pembenaman selama 3 dan 6 bulan
pada sistem monokulur talas-talasan menyebabkan pelapukan inokulum G.
boninense yang lebih tinggi dibandingkan pada sistem monokultur kelapa sawit.
Percepatan pelapukan juga terjadi pada sistem tumpangsari, tetapi sedikit lebih
rendah dibandingkan monokultur kelapa sawit. Hasil ini membuktikan adanya
manfaat penanaman talas-talasan baik secara monokultur ataupun sebagai tumpang
sari dalam mempercepat pelapukan sumber inokulum G. honinense.

Kata Kunci: kelapa sawit, talas-talasan, tumpang sari, Ganoderma boninense,
pelapuk kayu
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PENDAHULUAN

Penyakit busuk pangkal batang
pada kelapa sawit disebabkan oleh
cendawan Ganoderma boninense
merupakan salah satu kendala utama
dalam prod@gsi kelapa sawit (Flood
et.al., 2010; Lelong et.al., 2010; Liaghat
et.al., 2014; Naidu, 2017; Santoso ef.al.,
2017; Santoso et.al, 2018). Penyakit ini
dapat menyebabkan hilangnya
pendapatan yang besar di negara-negara
penghasil minyak sawit terkemuka di
Asia Tenggara (Fowotade er.al, 2019),
terutama di Indonesia dan Malaysia
(Basyuni et.al., 2019; Flood et.al., 2010).
G. boninense tergolong  jamur
Basidiomycota yang bersifat tular tanah.
Penularan penyakit G. boninense dapat
melalui beberapa cara, yaitu: kontak
dengan akar tanaman vyang sakit,
basidiospora melalui udara, dan inang
alternatif (Hushiarian, 2013).

Menurut Deacon (2005), jamur
pelapul@ dikelompokkan menjadi tiga,
yaitu: jamur pelapuk putih (white rot
fungi), jamur pelapuk cokelat (brown rot
Jfungi), dan jamur pelapuk lunak (sofi rot
Jfungi). Karlinasari (2012) mengatakan
bahwa sebagian besar kayu terdiri dari
selulosa dan lignin. Jamur pelapuk putih
akan mendegradasi selulosa dan lignin,
contohnya  jamur G. boninense
(Ratnaningtyas, 2012; Siddiqui etal,
2019). Sedangkan, jamur pelapuk cokelat
hanya mampu merombak selulosa dan
tidak mendegradasi lignin (Anastasi,
2013). Jamur pelapuk lunak menyerang
kayu berkadar air dan nitrogen yang
tinggi. Jamur pelapuk kayu memerlukan
inang untuk  mendapatkan  lignin,
selulosa, dan hemiselulosa sebagai
makanannya sebagai sumber energi
(Riah, 2014).

Upaya pengendalian penyakit
BSR telah banyak dilakukan, antara lain:
pengendalian  teknis, biologis, dan
kimiawi. Namun, upaya pengendalian
tersebut sering mengalami kegagalan
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karena G. boninense memiliki
kemampuan saprofitik yang tinggi
dengan kisaran inang tanaman yang luas
(Nildayanti, 2011).

Tanaman talas-talasan  sering
ditanam petani sebagai mixed planting
untuk mendapatkan sumber pangan
sampingan. Sejauh mana peranan talas-
talasan terhadap survival dan inokulum
potensial G. boninense belum diketahui.
Yulianti (2017), melaporkan bahwa talas
dapat menekan potensi inokulum jamur
akar putih (Rigidoporus microporus)
dengan cara menekan pertumbuhan dan
viabilitas rhizomorph. Lebih lanjut
Rahmadhani (2020), menunjukkan bahwa
eksudat akar talas dapat mengacaukan
pertumbuhan miselium G. boninense.
Tanaman talas dapat bersifat antimikroba,
antijamur, dan antibakteri (Mengane,
2015). Pada penelitian ini, diuji aktifitas
penekanan  potensial inokulum G.
boninense yang mengkoloni kayu karet.

BAHAN DAN METODE

Sistem Tanam

Sistem tanam yang diuji pada
penelitian ini, yaitu: monokultur kelapa
sawit, tumpang sari sawit dan talas-
talasan, dan monokultur talas-talasan.
Talas-talasan yang digunakan adalah
talas Jepang (Colocasia esculenta var.
antiquorum) bersumber dari petani
komersial di Malang, sedangkan talas
Bogor (Colocasia esculenta (L.) dan talas
Belitung (Xanthosoma sagittifolium (L.)
Schott) bersumber dari petani komersial
di Bogor. Sistem tanam masing-masing
terdiri dari 5 tanaman uji yang digunakan
sebagai ulangan yang disusun secara acak
lengkap. Tanah yang digunakan dalam
penelitian  dikumpulkan dari lahan
eksperimental Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya. Ukuran polibeg
adalah 30x15 cm, mengandung tanah dan
pasir dengan rasio 1:1 sebanyak 5 L.
Polibeg disusun di bawah paranet dengan
jarak 90 cm setiap jenis tanaman.
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Sebelum diinokulasi G.  boninense,
tanaman dibiarkan untuk tumbuh selama
sebulan. Tanaman dipupuk setiap bulan
menggunakan NPK 0,5% 16-16-16 per
polibeg.

Inokulum G. boninense

Isolat G. boninense yang digunakan
adalah  koleksi dari  Laboratorium
Fitopatologi, Departemen Hama dan
Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya. Jamur
diidentifikasi berdasarkan morfologis,
molekuler dan patogenik terhadap kelapa
sawit. Inokulum disiapkan dalam bentuk
balok kayu karet (BKK). Ukuran BKK
adalah 12 x 5 em. BKK diperoleh dari
petani karet di Kecamatan Gelumbang,
Sumatera Selatan. BKK dibersihkan
kemudian direndam dengan air selama 72
jam dan air diganti setiap 24 jam.
Selanjutnya, BKK dimasukkan ke
kantong plastik polypropylene, satu buah
plastik polypropylene diisi sebanyak
empat buah BKK, ditambahkan 25 ml
malt ekstrak dan diautoclave sebanyak 2
kali. Inokulum G. boninense yang berupa
biakkan umur 7 hari pada MEA ditanam
pada BKK vyang terlebih dahulu
disemprot 3% H20,. BKK diinkubasi di
tempat gelap pada suhu kamar 24-27 °C
selama 30 hari.

Pelapukan inokulum

Inokulum berupa BKK yang
dikoloni G. honinense diikat pada tiga
akar utama tanaman uji menggunakan
Parafilm. BKK bersama akar tanaman
dibenamkan sedalam 15 com. BKK
dibongkar setelah 3 dan 6 bulan
pembenaman. Pelapukan dihitung
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sebagai persentase kehilangan berat
kering dari BKK perlakuan dibandingkan
BKK tanpa kolonisasi (kontrol) yang
dibenamkan sesuai dengan sistem tanam.

Analisis data

Data persentase kehilangan berat
kering menunjukkan ragam yang
homogen berdasarkan uji Levene. Data
masing-masing sistem tanam selanjutnya
dibandingkan satufj sama lain
menggunakan anova dan jika terdapat
pengaruh yang signifikan dilakukan uji
HSD pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tumpang sari dengan talas Jepang

Balok kayu karet (BKK) yang
dikoloni G. boninense yang diinokulasi
pada tanaman kelapa sawit monokultur
mengalami kehilangan berat kering atau
pelapukan sebesar 29% setelah 3 bulan
dan 37% setelah 6 bulan pembenaman.
Pelapukan juga terjadi pada perlakuan
inokulasi terhadap tanaman talas Jepang
monokultur dengan nilai pelapukan yang
relatif lebih tinggi (48% setelah 3 bulan
dan 57% sectelah 6 bulan) tetapi tidak
berbeda nyata secara statistik. Meskipun
tidak berbeda nyata secara statistik,
perlakuan inokulasi pada sistem tumpang
sari kelapa sawit dan talas Jepang
menyecbabkan pelapukan yang sedikit
lebih tinggi dibandingkan perlakuan
inokulasi monokultur kelapa sawit
(Gambar 1). Pengujian  viabilitas
menunjukkan miselium G. boninense
masih hidup mengkoloni BKK yang
disampel pada medium GSM.
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Gambar 1. Pelapukan BKK yang dikoloni Ganoderma boninense pada talas Jepang

Tumpang sari dengan talas Bogor
Respon pelapukan BKK setelah
inokulasi pada talas Bogor monokultur
dan tumpang sari kelapa sawit dan talas
Bogor memiliki pola yang sama dengan
pelapukan pada sistem talas Jepang yaitu
terjadi  peningkatan pelapukan pada
sistem tumpang sari ataupun monokultur
talas Bogor. Pelapukan pada perlakuan
inokulasi terhadap tanaman talas Bogor
monokultur dengan nilai pelapukan yang
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relatif lebih tinggi (40% setelah 3 bulan
dan 49% setelah 6 bulan) tetapi tidak
berbeda nyata secara statistik. Meskipun
tidak berbeda nyata secara statistik,
perlakuan inokulasi pada sistem tumpang
sari kelapa sawit dan talas Jepang
menyebabkan pelapukan yang sedikit

lebih tinggi dibandingkan perlakuan
inokulasi monokultur kelapa sawit
(Gambar 2).
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Gambar 2. Pelapukan BKK yang dikoloni Ganoderma boninense pada talas Bogor

Tumpang sari dengan talas Belitung
Berbeda halnya dengan sistem pada
talas Jepang dan talas Bogor, pelapukan
inokulum G. boninense yang berupa
BKK yang dikoloni miselium mengalami
peningkatan yang signifikan (P = 0.002)
jika diinokulasi pada sistem talas
Belitung. Pembenaman BKK selama 3
dan 6 bulan pada talas Belitung
monokultur menyebabkan pelapukan
2,1x lebih tinggi dibandingkan perlakuan
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kelapa sawit monokultur. Pada sistem
tumpang sari dengan talas Belitung juga
terjadi peningkatan pelapukan sebesar
1,2x lipat setelah 3 bulan dan 1,5x lipat
setelah 6 bulan dibandingkan kelapa
sawit monokultur, meskipun tidak
berbeda nyata secara statistik (Gambar
3).
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Gambar 3. Pelapukan BKK yang dikoloni Ganoderma boninense pada talas Belitung

G. boninense tergolong jamur
pelapuk putih yang mampu mendegradasi
lignin pada proses pelapukan kayu
(Siddiqui et.al, 2019). Jamur pelapuk
putih menguraikan lignin menjadi air
(H20) dan karbondioksida (COz) (Ohiwal
et.al, 2017). Jamur pelapuk putih
menyerang lignin dari kayu hingga
menyisakan selulosa dan hemiselulosa,
hal ini mengakibatkan kandungan lignin
pada kayu berkurang. Lignin memiliki
peran dalam penyedia kekuatan fisik
pohon. Oleh karena itu, kayu vyang
terserang oleh jamur pelapuk putih akan
berubah menjadi rapuh seperti spon.
Lignin sukar didegradasi, degradasi
lignin membutuhkan enzim ekstraseluler
(Perez etal., 2002). Perombakan lignin

oleh G. boninense terjadi melalui
aktivitas enzim-enzim perombak lignin
(ligninase) vyang diproduksi secara

ekstraseluler yaitu mangan peroksidase
(MnP) dan lakkase (Lac) (Ho etal,

2020).

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa G. boninense dapat menyebabkan
pelapukan kayu karet yang

mengakibatkan kehilangan berat kering
tergantung dari sistem pertanaman. Pada
pembenaman 3  bulan, pelapukkan
tertinggi  terjadi  pada  perlakuan
monokultur talas Belitung sebesar 67%
dan terendah pada perlakuan monokultur
kelapa sawit sebesar 11%. Sedangkan,
pada 6 bulanan pembenaman pada inang
utama yaitu kelapa sawit terjadi
pelapukan yang paling rendah dengan
rata-rata 37% dibandingkan perlakuan
talas-talasan yang pelapukkannya 2,1x

p-ISSN 1829 586X
TR c-/SSN 2581-0170

lipat lebih tinggi (79%). Hal ini
membuktikan bahwa adanya manfaat
penanaman talas-talasan baik secara
monokultur ataupun sebagai tumpang sari
dalam mempercepat pelapukan sumber
inokulum G. boninense setelah 3 dan 6
bulan inokulasi. Pelapukan inokulum G.
boninense pada inang utama kelapa sawit
pada penelitian ini sebanding dengan
yang dilaporkan oleh Rahmadhani
(2020). Pada penelitian ini tumpang sari
dengan talas Belitung menyebabkan
pelapukan yang sedikit —meningkat
dibandingkan dengan sistem monokultur
kelapa sawit. Berbeda halnya dengan
penelitian Rahmadhani (2020) vyang
melaporkan pelapukan pada sistem
tumpang sari dengan talas Belitung yang
lebih rendah. Perbedaan hasil ini diduga
karena infeksi tidak terjadi pada
penelitian Rahmadhani (2020) sehingga
jamur hanya hidup sebagai saprofit.
Tanaman talas mengandung
senyawa golongan steroid, terpenoid,
alkaloid, flavonoid, dan peptida.
Alkaloid dan flavonoid dapat
mengakibatkan kerusakan dan kebocoran
pada membran sel pada jamur (Freisleben
dan Anna, 2014; Abrahao etal, 2016).
Terpenoid dan steroid memiliki fungsi
sebagai antifungi dengan cara
menghambat pertumbuhan fungi, baik
melalui membran sitoplasma maupun
disfungsi mitokondria (Freisleben dan
Anna, 2014). Peptida memiliki fungsi
sebagai antifungi dengan cara merusak
membran sel. Peptida akan berinteraksi
dengan membran dinding sel, sehingga
menyebabkan pengeluaran kalium dan
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kebocoran nukleotida (Li etal., 2016).
Karena sifat tanaman talas-talasan yang
bersifat antifungi inilah diduga dapat
mempercepat pelapukan pada BKK
karena G. boninense tidak mendapatkan
makanan atau nutrisi selain dari BKK.
Namun, mekanisme tanaman talas-
talasan dalam mempercepat pelapukan
belum diketahui dan perlu kajian lebih
lanjut.  Percepatan pelapukan oleh
tanaman talas tersebut menyebabkan
berkurangnya potensi inokulum karena
berkurangnya sumber nutrisi yaitu lignin
yang digunakan G. boninense untuk
menginfeksi dan bertahan hidup. Hal ini
sesuai Yulianti (2017) yang mengatakan
bahwa tanaman talas-talasan dapat
menekan potensi inokulum jamur akar
putih yang terjadi melalui aktivitas
percepatan pelapukan kayu karet. Hal ini
berdampak  positif, karena  dapat
mengurangi laju infeksi pada tanaman
kelapa sawit (Data  menunjukkan
pelapukan  pada  perlakuan  talas
monokultur lebih tinggi dibandingkan
perlakuan sawit). Manfaat talas ini dalam
melapukkan inokulum dapat
dikembangkan lebih  lanjut untuk
membersihkan kayu atau sumber penular
G. boninense di lapangan yaitu sebagai
cleaning crop setelah replanting kelapa
sawit.

KESIMPULAN

Pembenaman selama 3 dan 6
bulan pada sistem monokulur talas-
talasan menyebabkan pelapukan
inokulum G. boninense yang lebih tinggi
dibandingkan pada sistem monokultur
kelapa sawit. Percepatan pelapukan juga
terjadi pada sistem tumpang sari, tetapi
sedikit lebih rendah dibandingkan
monokultur kelapa sawit.
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